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Abstract

This study falls within the discourse of comparative Islamic
Jjurisprudence (figh muqaran), particularly analyzing the
methods of legal derivation (istinbat al-hukm) in the Hanafi and
Maliki schools concerning the chapter of taharah (purification,).
The objective of this research is to examine how each school
establishes legal rulings based on their respective usul al-figh
methodologies, identify their core differences, and reveal the
Jjurisprudential implications in khilafiyyah (legal disagreement).
Employing a qualitative-descriptive method and library research
approach, this study analyzes classical sources such as Bada’i‘
al-Sana’i‘, Al-Mudawwanah, Al-Muwatta’, and foundational
texts in both schools’ legal theories. The findings reveal that the
Hanafi school adopts a rational approach grounded in qiyas and
istihsan, while the Maliki school emphasizes the practice of the
people of Madinah (‘amal Ahl al-Madinah) and considerations of
maslahah. These differences result in divergent legal outcomes
on issues such as the obligation of intention in ablution and
bathing, maximum menstruation period, the timing of tayammum,
and the necessity of removing impurities. This research
contributes to the field of usil al-figh by offering a comparative
framework that aids in understanding contemporary legal
disagreements within Islamic jurisprudence.

Abstrak

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup diskursus fikih
perbandingan (figh mugaran), khususnya dalam menganalisis
metode istinbat hukum antara mazhab Hanafi dan mazhab Maliki
dalam bab taharah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
metode penetapan hukum berdasarkan pendekatan usiliyyah oleh
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki, menjelaskan perbedaan
pokok di antara keduanya, serta mengungkap dampak dari
perbedaan tersebut terhadap permasalahan fikih khilafiyyah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research), melalui analisis
teks klasik seperti Bada’i‘ al-Sana’i‘, Al-Mudawwanah, Al-
Muwayza’, dan referensi usul fikih dari kedua mazhab. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mazhab Hanafi cenderung
menggunakan pendekatan rasional berbasis kias dan istihsan,
sedangkan mazhab Maliki lebih menekankan ‘amal Ahlu al-
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Madmah dan pertimbangan maslasah. Perbedaan ini
memunculkan variasi dalam persoalan seperti niat dalam wudu
dan mandi, batas maksimal haid, tayammum, dan penghilangan
najis. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian usul
fikih mazhab dengan menghadirkan pemetaan komparatif yang
aplikatif dalam memahami khilafiyyah kontemporer.
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PENDAHULUAN

Islam sebagai agama sempurna memberi perhatian besar pada kebersihan fisik dan
spiritual. Secara bahasa, taharah berarti bersih dari kotoran. Dalam istilah syariat, taharah
adalah upaya menghilangkan hal yang menghalangi sahnya salat, seperti hadas atau najis,
menggunakan air atau debu bila air tidak tersedia.’

Dalam Islam, taharah meliputi penyucian fisik dan hati. Penyucian hati dilakukan
dengan menjauhi penyakit hati lewat tauhid dan taubat, sedangkan penyucian fisik
dilakukan dengan wudu, mandi, dan membersihkan najis. Kedua aspek ini saling
menyempurnakan dalam keimanan. Nabi Muhammad saw. Bersabda:

2,;,,;,1//./";(-,,«;5
(r/\ﬂm °‘))) d\-ﬂl})\jjaw)}@b\

Artinya:

Taharah adalah separuh dari iman. (H.R. Muslim)

Taharah tak sekadar kebersihan fisik, melainkan menjadi syarat utama sahnya
ibadah, terutama salat sebagai rukun Islam. Al-Qur’an pun menegaskan perintah menjaga
kesucian jasmani dan rohani. Di antaranya firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2:
222:

coith £25 G 4 B Gy
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan mencintai
orang-orang yang menyucikan diri.3

1< Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugnf, ed. ‘ Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-
Turki dan ‘Abd al-Fattah Muhammad al-Huld, juz 1 (Cet. III; Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1417 H/1997
M), h. 12.

2Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Saki/ Muslim, juz 1 (Cet. I Bairut: Dar Tawq
al-Najat, 1433 H/2012 M), h. 203.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 1440 H/2019 M), h. 47.
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Kedudukan taharah sangatlah penting karena ia merupakan pintu awal bagi
diterimanya ibadah seorang hamba. Nabi Muhammad saw. Bersabda:

s 85) o 4 Bl
Artinya:

Salat tidak akan diterima tanpa bersuci. (H.R. Muslim)

Meski kewajiban taharah diakui bersama, ulama berbeda pandangan dalam detail
hukumnya akibat variasi metode pengambilan hukum di tiap Mazhab. Keragaman ini
penting dalam studi perbandingan, seperti antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki. Al-
Syatib1 menjelaskan bahwa perbedaan yang berlandaskan istinbat dan dalil yang valid
adalah hal lumrah.® Perbedaan ini pada dasarnya bukan bentuk pertentangan, melainkan
representasi keluasan syariat Islam dan fleksibilitasnya dalam menjawab berbagai kondisi
masyarakat dan perubahan zaman.

Dalam fikih Islam, Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki memiliki metode
penafsiran dalil yang berlainan. Mazhab Hanafi cenderung rasional dan mengutamakan
Kias serta istihsan, sebagaimana dijelaskan Imam Sarakhsi dalam Usil al-Sarakhst.®
Sedangkan Mazhab Maliki memiliki pendekatan tradisionalistik yang kuat dengan
menjadikan ‘amal ahlu al-Madinah sebagai salahsatu sumber hukum, sebagaimana
ditegaskan oleh Ibn al-Qasim dalam al-Mudawwanah.” Perbedaan cara menafsirkan dalil
menyebabkan variasi pandangan fikih, salah satunya dalam taharah. Karena itu, mengkaji
metode istinbat kedua Mazhab besar ini sangat penting bagi mahasiswa syariah dan
akademisi, agar bersikap adil dan tidak fanatik pada satu pendapat.

Berangkat dari keterangan tersebut maka ditentukan rumusan masalah sebagai
berikut: Bagaimana metode istinbat yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab
Maliki dalam masalah Khilafiyyah pada bab taharah?, Bagaimana perbedaan metode
istinbat yang digunakan olen Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dalam masalah
Khilafiyyah pada bab taharah?

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana metode istinbat hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dalam bab taharah,
serta menjelaskan perbedaan pokok antara metode istinbat kedua Mazhab tersebut, serta
mengungkap dampak dari perbedaan metode tersebut dalam bentuk permasalahan fikih
Khilafiyyah.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan pendekatan
komparatif-magashidi terhadap metode istinbat hukum antara dua Mazhab, menggunakan
studi pustaka (library research) atas kitab-kitab usul fikih dan fikih klasik dari Mazhab
Hanafi dan Maliki. Sumber data dalam penelitian ini meliputi Al-Qur’an, hadis, buku-
buku, artikel ilmiah, serta berbagai referensi pustaka lainnya. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder berupa literatur primer dan sekunder. Adapun pendekatan yang

4Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Sakiz Muslim, juz 1 (Cet. I ; Bairut: Dar Tawq
al-Najat, 1433 H/2011 M), h. 140.

SAbii Ishaq al-Syatibi, al-Muwdafaqat fi Usil al-Syart‘ah, (Cet. Bairut: Dar Ibn ‘Affan, 1997), h.
136.

6Abii Bakr al-Sarakhsi, Usiil al-Sarakhsi, (Cet. Bairut: Dar al-Ma‘rifah, 1993 M), h. 5.

Sahniin bin Sa‘id, al-Mudawwanah al-Kubra, (Cet. Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1994 M),
h. 19.
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digunakan adalah pendekatan doktrinal-komparatif, yaitu pendekatan yang
membandingkan teori istinbat fikih. Selain itu, penelitian ini juga didukung dengan
pendekatan komparatif. Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan metode
deduktif, yaitu dengan menelaah data dari aspek-aspek yang bersifat umum terlebih
dahulu, kemudian disimpulkan ke dalam bentuk yang lebih spesifik dan terperinci.®
Sehingga peneliti bisa mengetahui secara mendalam mengenai judul yang berkaitan
dengan penelitian.

Sebuah kajian sebelumnya juga telah membahas mengenai metode istinbat hukum
para imam Mazhab. Riki Dian Saputra® dalam makalahnya yang berjudul “Imam Mazhab
dan Metode Istinbat Hukumnya (Studi 4 Imam Mazhab) dan Analisis Sebab dan Ikhtilaf”
membahas metode istinbat empat mazhab, sedangkan penelitian ini fokus
membandingkan metode istinbat Hanafi dan Maliki dalam masalah khilafiyah bab
taharah. Kedua, jurnal yang ditulis oleh Adiah, Halimatus, dan Muhammad Sibawaih.
"Metode ljtihad Imam Abu Hanifah Dan Imam Malik.".}® Jurnal tersebut membahas
secara umum tentang metode ijtihad Imam Abu Hanifah Dan Imam Malik, sedangkan
penelitian ini bersifat komparatif, membandingkan metode istinbat Hanafi dan Maliki
dalam masalah khilafiyah bab taharah.

Meski kajian terdahulu telah membahas metode istinbat empat Mazhab secara
umum, fokusnya belum secara khusus menelaah perbandingan metode istinbat Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki dalam masalah Khilafiyyah, terutama di bab taharah. Karena
itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara
mendalam metode istinbat kedua Mazhab, membandingkan pendekatannya, dan
menjelaskan dampak perbedaan metode terhadap realitas Khilafiyyah yang berkembang.
Studi ini bertujuan memperluas wawasan fikih dengan menelaah metode istinbat dua
Mazhab berpengaruh, serta diharapkan menjadi rujukan ilmiah dan mendorong sikap
toleran terhadap perbedaan pendapat di kalangan umat Islam.

PEMBAHASAN
Konsep Dasar Istinbat Hukum dalam Islam
Kata istinbat berasal dari akar kata nabasa, yang secara bahasa berarti air yang
memancar dari dasar sumur ketika pertama kali digali.!* Dari makna ini berkembang arti
istinbat sebagai proses mengeluarkan sesuatu yang tersembunyi, seperti ilmu, hukum,
atau informasi.
Istinbat yaitu memperoleh atau menyimpulkannya dari prinsip umum, atau
melalui proses berpindahnya pikiran dari suatu premis atau beberapa premis yang

8pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STIBA Makassar, Pedoman Penulisan Karya llmiah
(KTI) STIBA Makassar, (Makassar: STIBA Publishing, 2024), h. 37.

%Riki Dian Saputra. "Imam Mazhab Dan Metode Istinbath Hukumnya (Studi 4 Imam Mazhab)
Dan Analisis Sebab Dan Hikmah Ikhtilaf." Pa-Bengkayang. Go. Id 4, no. 1 (2021).

10Adiah, Halimatus, and Muhammad Sibawaih. "Metode ijtihad imam abu hanifah dan imam
malik.” Jurnal cerdas hukum 1.1 (2022): 89-99.

"UMuhammad ibn Mukarram ibn ‘Alf, Abi al-Fadl Jamal al-Din Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab, juz
7 (Cet. III; Bairut: Dar Sadir, 1414 H). h. 410.
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menjadi dasar kepada suatu kesimpulan lain sebagai hasil, sesuai dengan kaidah-kaidah
logika.'? Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/ 4: 83:

1 ATl Qg Js2eh ) e35 35 4 12050 ol g;%/\ e i hsls )5
V.é_z'j /33 2 ‘?:3 : :ﬁ’.:}j‘ ,u////

Terjemahnya:

Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun

ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Padahal kalau mereka menyerahkannya

kepada Rasul dan kepada Ulil Amri di antara mereka, tentu orang-orang yang
ingin mengetahui kebenaran (yang mampu mengistinbathnya) dari mereka akan
mengetahuinya.®?

Menurut ahli bahasa seperti al-Zajjaj, makna yastanbitinahu adalah
vastakhrijuinahu (mengeluarkan atau mengekstrak), sebagaimana air yang keluar dari
kedalaman tanah.}* Dengan demikian, istinbat mencerminkan usaha mendalam untuk
menemukan kandungan hukum dari dalil syariat, baik dari Al-Qur'an, sunah, maupun
sumber lainnya.

Al-Qur’an dan Sunah menjadi dasar hukum Islam, yang menyampaikan aturan
secara langsung maupun tidak. Bila muncul pertentangan dalil, ilmu usal fikih
menawarkan metode istinbat, yaitu menelaah bahasa, memahami tujuan hukum, dan
mencari penyelesaian terhadap dalil-dalil yang tampaknya bertentangan.®

Seorang ulama berkewajiban memulai pencarian hukum dari Al-Qur’an. Apabila
tidak ditemukan, dilanjutkan dengan Sunah, kemudian dikaji pendapat yang disepakati
atau diperselisihkan para ulama. Dalam perkara yang diperselisihkan, ia
mempertimbangkan argumen masing-masing. Jika tak ada ketetapan, hukum ditetapkan
melalui istinbat dengan kias serta dalil lain. Secara umum, terdapat dua puluh dalil, baik
yang disepakati maupun diperselisinkan, seperti Al-Qur’an, sunah, ijmak, syariat
terdahulu, kias, istihsan, maslahat, saddu al-Zara i, dan adat.'®

1. Tinjauan Umum Mazhab Hanafi
Imam Abiu Hanifah Abx Hanifah al-Nu‘man ibn Thabit ibn Ziita ibn Marzuban al-
Tamimi al-Kaft (80 H) merupakan pelopor fikih yang berbasis nalar dan antisipatif,
dengan merumuskan hukum atas kasus-kasus yang belum terjadi. Tujuannya agar hukum
tersedia saat kasus muncul di masa depan, sehingga cakupan fikih meluas. Mazhab Hanafi

12 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, juz 3
(Cet. I; Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1429 H/2008 M). h. 2159.

13Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019 M), h. 122.

4Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali, Abii al-Fadl Jamal al-Din Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, juz
7 (Cet. IIT; Bairut: Dar Sadir, 1414 H). h. 410.

5Ratna Wijayanti, dan M. Meftahudin. "Kaidah Figh dan Ushul Figh tentang produk halal, metode
Istinbath dan Ijtihad dalam menetapkan hukum produk halal." International Journal Ihya’’Ulum al-Din 20,
no. 2 (2018). h. 256.

16 Abii al-Qasim Muhammad ibn Ahmad ibn Juzzayy al-Kalbi, Tagrib al-Wusil ild ‘Ilm al-Usiil,
(Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M). h. 176.
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dikenal responsif terhadap dinamika sosial melalui metode istinbat yang berurutan: Al-
Qur’an, hadis, pendapat sahabat, ijmak, kias, dan istihsan.'’

Mazhab Hanafi tumbuh pesat di Irak dan Suriah, lalu menyebar ke Afganistan,
anak benua India, dan Asia Tengah. Pada era Turki Saljiig dan khususnya Daulat
Usmaniyyah, Mazhab ini memperoleh pengakuan resmi sebagai dasar sistem peradilan
dan pengangkatan gadi. Namun, di wilayah seperti Mesir, Mazhab lain tetap lebih
dominan di kalangan masyarakat.8

2. Tinjauan Umum Mazhab Maliki

Imam Mazhab Maliki adalah Aujjah (sandaran) umat, Imam dari Madinah al-
Munawwarah, bahkan imam bagi dua tanah suci (Makkah dan Madinah), yang masyhur
di dua negeri, yaitu Hijaz dan dua wilayah Irak, serta tersebarnya Mazhabnya di belahan
barat dan timur dunia. Beliau adalah Malik bin Anas bin Malik bin Ab1 ‘Amir bin ‘Amr
bin al-Harith bin Ghayman bin Khutail bin ‘Amr bin al-Harith, Dzt Asbah al-Asbahi al-
Himyari, Abii ‘Abdillah al-Madani.*®

Mazhab Maliki berakar di Madinah, kemudian berkembang ke berbagai kawasan,
termasuk Hijaz, lrak, Khurasan, Mesir, Syam, Persia, Maroko, Afrika Utara, dan
Andalus. Penyebarannya didukung tokoh-tokoh terkemuka seperti Abt Qurrah, Ibn al-
Mahdi, dan Sahntin. Di beberapa daerah, pengaruhnya kemudian bersaing dengan
Mazhab lain, seperti Mazhab Hanafi dan Syafii. Di Andalus, Mazhab ini memperoleh
legitimasi resmi di bawah pemerintahan Hisyam ibn ‘Abdurrahman dan menjadi Mazhab
satu-satunya yang dominan, sementara Mazhab lain tidak berhasil berkembang
signifikan.?

Dalam merumuskan hukum fikih, Imam Malik merujuk kepada Al-Qur’an, hadis,
ijmak, kias, praktik penduduk Madinah, Maslakah Mursalah (maslahat), ‘urf (tradisi),
dan Saddu al-Zara’i (upaya pencegahan). Salahsatu hal yang membantu perkembangan
Mazhab Maliki yakni pemikiran Imam Malik yang terkodifikasi dengan baik.?

Berikut ini adalah komparasi usul istinbat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab
Maliki:

Aspek Mazhab Hanafi Mazhab Maliki
Sumber Utama |  Al-Qur’an, hadis, ijmak, kias Al-Qur’an, hadis, ijmak, ‘amal
Ahlu al-Madinah, Kias

7 Adiah, Halimatus, and Muhammad Sibawaih. "Metode Ijtihad Imam Abu Hanifah Dan Imam
Malik." (Jurnal Cerdas Hukum 1, no.1 2022). h. 95.

8Dewi Mustika Ningrat, "Wakaf Uang Dalam Perspektif Mazhab Hanafi”, Skripsi (Lampung:
Fak. Syariah IAIN Metro, 2020), h. 18.

9Malik ibn Anas, al-Muwayza’, (Cet. I; Abii Zabi: Mu’assasat Zayid ibn Sultan Al Nahyan i al-
A‘mal al-Khayriyyah wa al-Insaniyyah, 1425 H/2004 M). h. 17.

20Abii al-Fadl al-Qadi ‘Iyad ibn Misa, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, juz 1 (Cet. I
Maroko: Matba‘at Fadalah, 1965-1983 M). h. 24-31.

2INabel Salma Nazela, dan Nor Aliya Rahmi. "Pemikiran Mazhab Malikiyah: Sejarah, Pemikiran
Dan Perkembangan Mazhab." Islamic Education 1, no.1 (2023): h. 74.
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Pendekatan Sangat menonjol menggunakan | Mengakui rasionalitas (istislah)
Rasional ra’y, Kias, istiksan, istishlah tetapi lebih mengutamakan
untuk fleksibilitas hukum tradisi Madinah dan amalan
salaf
IstiZsan Dipakai luas sebagai metode Jarang digunakan lebih
mengutamakan kemaslahatan | mendahulukan amalan penduduk
dibanding kias yang kaku Madinah dan maslakah
mursalah dan dalil yang kuat
‘Amal Ahlu al- . T . Dijadikan hujah utama karena
Madinah T'dak dijadikan dalil diyjakini menéerminkan sunnah
independen . .
Nabi saw. yang diamalkan
kolektif
Hadis Ahad Selektif, hadis ahad juga Diterima jika sahih dan tidak
diterima dengan syarat bertentangan dengan amal
penduduk Madinah
‘Urf (Adat Diakui sebagai dasar hukum jika Diakui tetapi derajatnya di
Kebiasaan) tidak melanggar nas bawah amalan penduduk
Madinah
Maslahah Diakui secara terbatas Lebih terbuka menggunakan
Mursalah maslakah mursalah jika sesuai
magqasid syar ‘iyyah
Kaidah Umum Fleksibel, menekankan Kombinasi tekstual dan tradisi
kemudahan dan kebutuhan Madinah, dengan pertimbangan
masyarakat kemaslahatan yang tidak
bertentangan dengan dalil

Tinjauan Umum Tentang Masalah Khilafiyyah

1. Pengertian Khilafiyyah
Secara bahasa, khilafadalah perbedaan atau pertentangan. Istilah ini merujuk pada
perselisinan atau perbedaan pendapat antara dua pihak, dalam rangka menegakkan
kebenaran atau menolak kebatilan.?? Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran/ 3: 103:

e N
Terjemahnya:
Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah ber cerai

berai.?
Para sahabat pun kerap berselisih dalam masalah furi ‘, namun tetap bersatu dalam

menghadapi musuh Islam. Adapun fitnah yang menimpa ‘Al1 ibn Ab1 Talib ra. merupakan

22 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, juz 1
(Cet. I; Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1429 H/2008 M). h. 685.

Z3Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 2019), h. 84.
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perpecahan tercela, meskipun kebanyakan sahabat yang terlibat bertindak atas dasar
penafsiran ijtinadi, bukan dorongan hawa nafsu, sehingga tetap dihormati.?

2. Faktor-Faktor Penyebab Khilafiyyah

Berikut beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya Khilafiyyah:
a. Perbedaan muncul karena variasi dalam memahami makna kata-kata. Terkadang,
ada teks yang secara lahiriah berbeda satu sama lain sehingga diperlukan solusi yang
dapat mengakomodasi keduanya. Pada titik inilah para ulama kadang berbeda dalam
menentukan cara penyelesaiannya. Hal ini merupakan masalah yang luas, disebabkan
oleh penggunaan kata-kata yang jarang dipakai, kata-kata yang memiliki makna ganda,
serta adanya penggunaan majas (kiasan) selain makna sebenarnya. Selain itu, perbedaan
dalam huruf juga bisa memengaruhi arti kata yang digunakan.?®
b. Para ahli hadis sering memiliki pandangan yang berbeda tentang tingkat keaslian
sebuah hadis. Ada ahli hadis yang menganggap hadis tersebut sahih, tetapi ada juga yang
menilai hadis itu tidak sahih. Karena perbedaan penilaian ini, kesimpulan hukum yang
diambil dari hadis tersebut sangat tergantung pada bagaimana para ahli menilainya.?
C. Terjadinya pertentangan antar dalil dalam suatu kaidah sering kali menjadi sebab
perbedaan pendapat. Sebagian ulama menerima dalil tertentu sebagai dasar suatu kaidah,
sementara yang lain menolaknya. Akibatnya, muncul perbedaan di antara para ulama
dalam menentukan ayat mana yang bersifat global dan mana yang terikat, begitu pula
dalam membedakan antara ayat yang bersifat umum dan yang khusus.?’
d. Perbedaan pandangan di kalangan ulama dalam menerapkan metode atau
pendekatan istinbat hukum setelah merujuk pada sumber-sumber syariat yang disepakati
sering kali menjadi sebab munculnya khilaf. Contohnya, sebagian ulama mengakui
keabsahan syar ‘u man gablana (Hukum syariat dari umat-umat terdahulu sebelum umat
Nabi Muhammad saw.) sebagai hujah, sementara sebagian lainnya menolaknya. Begitu
pula, ada Mazhab yang menjadikan istihsan sebagai metode hukum yang sah, sedangkan
yang lain tidak menganggapnya dapat dijadikan dasar penetapan hukum.?
Metode Istinbat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki

1. Metode Istinbat Dalam Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi berlandaskan Al-Qur’an, hadis, ijmak, kias, dan istihsan. Aba
Hanifah memulai penetapan hukum dari Al-Qur’an, lalu hadis, pendapat sahabat, dan bila
tiada dalil, beliau berijtinad sendiri sesuai prinsip syariat. Dengan demikian, metode
istinbat Abti Hanifah dimulai dari Al-Qur’an, lalu hadis sahih yang masyhur di kalangan
orang-orang terpercaya, dilanjutkan dengan pendapat sahabat. Bila semua itu tidak

24 Abii Muhammad ‘Abd al-Haqq ibn Ghalib ibn ‘Abd al-Rahman ibn Tammam Ibn ‘Atiyyah, al-
Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, 1422 H). h.
484.

®Riki Dian Saputra. "Imam Mazhab Dan Metode Istinbath Hukumnya (Studi 4 Imam Mazhab)
Dan Analisis Sebab Dan Hikmah Ikhtilaf." Pa-Bengkayang. Go. Id 4 no.1 (2021): h. 15.

M. Yusuf Amin Nugroho, Figh Ikhtilaf NU-Muhammadiyah (Wonosobo: E-book, 2012), h. 14-
15.

2TAbd al-Wahab Abd al-Salam Thawilah, Atsaru Al-Lughah Fi Ikhtilaf al-Mujtahidin (Cet. I;
Kairo: Dar al-Salam, 1414 H/1993 M), h. 67.

28\Wahbah Zuhaily, Ushul Figh Al-Islamiy, Juz 1 (Cet: |; Damaskus: Dar al Fikr, 1406 H/1986 M),
h. 417.
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memberikan solusi, barulah beliau menggunakan metode ijtihad dengan kias dan istihsan
untuk menetapkan hukum. Ini dikenal sebagai usi/ al-kubra, yakni prinsip-prinsip utama
dalam penetapan hukum fikih.?°
2. Metode Istinbat dalam Mazhab Maliki

Mazhab Maliki adalah Mazhab yang berasal dari penduduk Madinah. Madinah
dikenal sebagai kota Nabi, tempat hijrah, pusat penyebaran sunah, dan tempat tegaknya
Islam. Pendapat para ulama Madinah pada masa sahabat, tabiin, dan rabi'u tabiin
dianggap sebagai yang paling kuat dibandingkan pendapat penduduk kota-kota Islam
lainnya, baik dalam hal pokok ajaran (usul) maupun cabang-cabang hukum (furuk).*

Mazhab Maliki kemudian meluas ke berbagai kawasan dunia Islam. Bahkan pada
masa Imam Malik masih hidup, Mazhab ini telah dijadikan Mazhab resmi negara
Andalusia oleh penguasa Hisyam bin ‘Abd al-Rahman bin Mu‘awiyah. Seluruh penduduk
diarahkan mengikuti Mazhab Maliki, dan hukum serta fatwa negara disesuaikan dengan
pendapat Imam Malik. Kebijakan ini mulai diberlakukan sekitar tahun 170 H, menjelang
akhir hayat beliau.3! Di wilayah Afrika, Sahnun berperan penting dalam memperkuat dan
meneguhkan keberadaan Mazhab Maliki.3? Sementara itu, di Mesir, peran dan perjuangan
Ibn al-Qasim berhasil memperkuat dan menyebarluaskan Mazhab ini.*®

Imam Malik tidak menyusun secara sistematis prinsip dan metode istinbat
Mazhabnya. Sebagian dasar beliau sebutkan secara eksplisit, sebagian lain hanya
diisyaratkan. Prinsip-prinsip utama Mazhab Maliki kemudian dirumuskan dari
pernyataan beliau, petunjuk tidak langsung, kajian ulama Malikiyyah terhadap fatwa-
fatwa beliau, serta kandungan al-Muwayza’. Prinsip-prinsip tersebut termaktub dalam
kitab al-Muwafagat.*
Perbandingan Metode Istinbat Mazhab Hanafi Dan Mazhab Maliki

(Bab Taharah)

Pada bagian ini, peneliti membahas pokok kajian, yakni perbandingan metode
istinbat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dalam menghadapi sejumlah masalah
Khilafiyyah di bab taharah. Pembahasan disusun mengikuti sistematika fikih klasik yang
mencakup wudu, mandi wajib, haid, tayamum, dan pensucian najis. Untuk menjaga fokus
dan kedalaman, peneliti hanya memilih satu contoh masalah Khilafiyyah dari setiap topik.

29Gaputra, Riki Dian. "Imam Mazhab Dan Metode Istinbath Hukumnya (Studi 4 Imam Mazhab)
Dan Analisis Sebab Dan Hikmah Ikhtilaf." (Pa-Bengkayang, 2021), h. 7.

30Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taymiyyah, Majmii‘* Fatawd, disusun dan disusun ulang oleh
‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim, dibantu oleh putranya Muhammad, juz 20 (Cet. Al-Madinah
al-Munawwarah: Majma“ al-Malik Fahd li-Tiba‘at al-Mushaf al-Sharif, 1425 H/2004 M). h. 294.

31Iyad bin Miisa al-Yahsubi al-Sabti, Tartib al-Madarik wa-Taqrib al-Masalik li-Ma ‘vifat A ‘lam
Madhhab Malik, tahqiq: Ahmad Bakir Mahmiid, juz 1 (Cet. Bairiit: Dar Maktabat al-Hayah; Tarabulus:
Dar Maktabat al-Fikr, 1387 H/1967 M). h. 55.

%Ibrahim bin ‘Alf bin Muhammad lon Farhiin al-Yamari, al-Dibaj al-Mudhab fi Ma ‘rifat A ‘van
‘Ulama’ al-Madhhab, tahqiq dan ta‘liq: Muhammad al-Ahmadi Aba al-Nir, juz 2 (Cet. Kairo: Dar al-
Turath li-al-Tiba‘ah wa-al-Nashr, t.th.). h. 30.

33brahim bin ‘Alf al-Shirazi, Tabagat al-Fugaha’, dihimpun dan diringkas oleh Muhammad bin
Mukarram Ibn Manziir, tahqiq: Thsan ‘Abbas (Cet. I; Bairut: Dar al-Ra’id al-‘Arabi, 1390H/1970 M). h.
150.

3Ibrahim bin Miisa al-Syatibi, al-Muwdfaqat, tahqiq: Abli ‘Ubaydah Mashhiir bin Hasan Al
Salman, taqdim: Bakr bin ‘Abd Allah Abi Zayd, juz 4 (Cet. I; al-Khubar: Dar Ibn ‘Affan, 1417 H/1997
M). h. 143
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Pemilihan ini dilakukan secara terarah dan proporsional, dengan mempertimbangkan
urgensi masalah, kejelasan perbedaan metode istinbat, serta keterbatasan ruang kajian.
Pendekatan ini diharapkan mampu memberi gambaran representatif mengenai karakter
istinbat kedua Mazhab, sekaligus tetap memberikan kontribusi ilmiah meskipun
cakupannya terbatas.

1. Bab Wudu
Pendapat Ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang Hukum Niat dalam
Wudu

Para ulama telah sepakat bahwa niat merupakan syarat dalam setiap ibadah.
Kesepakatan ini didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S. al- Bayylnah/98 5:

0 8 Gl B 12 ) el g

ne

Terjemahnya:
Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya.*

Serta sabda Nabi Muhammad saw. yang masyhur:

ks olgy) S JUET Gy

Artinya:

Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya. (H.R. Muslim)

Namun demikian, para ulama berbeda pendapat tentang apakah niat merupakan
syarat sah dalam wudu itu sendiri atau tidak. Perbedaan ini muncul karena wudu, selain
sebagai ibadah, juga memiliki sisi sebagai tindakan fisik yang bisa dilakukan tanpa
disertai niat, sehingga menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan fukaha.®’
Khususnya dalam pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki sebagai berikut:

1. Pendapat Mazhab Hanafi
Abii Bakr ibn Mas‘iid al-Kasant al-Hanaft menyebutkan dalam kitabnya Bada’i* al-
Sand i fi Tartib al-Syara’i‘

"R s B 0pdestod)) A LB BUAS (Larl 2e Sl B R

Artinya:
Adapun niat, maka ia bukan termasuk syarat-syarat (wudu), demikian pula tertib
(berurutan) maka sah wudu tanpa niat dan tanpa memperhatikan tertib menurut
kami Mazhab Hanafi.
2. Pendapat Mazhab Maliki
Pendapat Malik bin Anas al-Asbahi disebutkan dalam kitab al-Mudawwanah

35Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), h. 904.

36 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Saszk Muslim, juz 6 (Cet. Turki: Dar al-Tiba‘ah
al-‘Amirah, 1334 H). h. 48.

$"Muhammad bin Ahmad Ibn Rusyd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Muqtasid, juz
1 (Cet. Kairo: Dar al-Hadtth, 1425 H/2004 M). h. 15.

38Abli Bakr ibn Mas‘td al-Kasani, Bada'i‘ al-Sana’i‘ fi Tartib al-Shara’i’, juz 1 (Cet. I; Mesir:
Matba‘at Sharikat al-Matbii‘at al-‘Ilmiyyah, 1327 H). h. 17-18.
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Artinya:
Imam Malik berpendapat bahwa wudu yang dilakukan semata-mata karena sebab
duniawi, seperti merasa panas, tanpa niat ibadah, tidak sah digunakan untuk salat,
menyentuh mushaf, atau ibadah lain. 1bn al-Qasim menegaskan bahwa menurut
Malik, wudu hanya sah dengan niat. Jika seseorang belum membasuh kakinya lalu
mencelupkannya ke air atau menyapunya tanpa niat membasuh bagian wudu,
tindakan tersebut tidak sah dan tidak menyempurnakan wudunya.

Metode Istinbat Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi Tentang Hukum Niat Dalam

Wudu

1. Metode Istinbat Mazhab Hanafi.

Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syamsu al-A’immah al-Sarakhsi menyebutkan

dalam kitabnya al-Mabsiit.*°

a. Al-Qur’an

2 & ° /

Ja Um\ dj.,b 2 Jsj C.\MJ\) cJ.w.’J\ L;LC«UAMAA.; L@.,..u ;fpjj fb}
z,f;d\&Jgufwxw\ééﬂgslum&“ujuﬁqw

Artinya:
Adapun dalil bagi kami adalah ayat wudu, di mana disebutkan secara tegas tentang
perintah mencuci dan mengusap, dan semua itu bisa terwujud tanpa adanya niat.
Maka, mensyaratkan niat adalah penambahan terhadap nas, karena dalam lafaz
yang ditetapkan (dalam Al-Qur’an) tidak terdapat petunjuk yang menunjukkan
adanya keharusan niat.
Wajh al-Istidial: Penalaran literal (zahir) terhadap teks ayat tanpa menambah makna yang
tidak disebutkan secara eksplisit. Dalam ayat hanya disebutkan perintah mencuci dan
mengusap tanpa menyebut niat. Maka, mensyaratkan niat dianggap sebagai tambahan
atas nas yang tidak diperbolehkan.
b. Kias

5 @aﬂ-\ i) L i 0sdy el s ) s sl ek 156
Artinya:
Jika air bisa menghilangkan najis yang bersifat 'ainiyyah (fisik) tanpa niat, maka
lebih-lebih lagi ia dapat menghilangkan hadas yang bersifat tidak tampak tanpa
niat.

39Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah,
1415 H/1994 M). h. 137.

4OMuhammad bin Ahmad al-Sarakhsi, Al-Mabsut, juz 1 (Cet. Mesir: Matba“at al-Sa‘adah, t.t ), h.
72.
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Wajh al-Istidlal: Analogi antara dua hukum berdasarkan kesamaan fungsi air sebagai
pembersih. Jika air bisa menghilangkan najis nyata tanpa niat, maka lebih utama bahwa
air juga bisa menghilangkan hadas (yang abstrak) tanpa niat, karena keduanya sama-sama
bentuk pembersihan.

C. Istihsan
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Artinya:
Dan kami mengakui bahwa wudhu tanpa niat tidaklah menjadi ibadah. Namun
makna ibadah di dalamnya adalah makna ikut (zabi‘) yang tidak dimaksudkan
secara langsung. Yang dimaksud secara utama hanyalah menghilangkan hadas.
Wajh al-Istidlal: Pendekatan (makna rasional) dan pembedaan antara tujuan pokok dan
ikutan (magsiid dan tabi®). Ibadah dalam wudu bersifat sekunder, karena yang menjadi
tujuan utama adalah taharah dari hadas. Maka niat tidak menjadi syarat mutlak.
2. Metode Istinbat Mazhab Maliki.
Pendapat Malik bin Anas al-Asbahi disebutkan dalam kitab al-Mudawwanah.*2
a. Sunah

Artinya:
Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat.
Wajh al-Istidlal: Pendekatan gawliyyah langsung dari Nabi, yang dijadikan dasar umum
amal ibadah. Wudu termasuk amal ibadah, maka ia masuk dalam keumuman hadis ini.
Karena itu, niat adalah syarat agar amal tersebut sah secara syariat.
b. Kias

Artinya:
Dan jika seseorang berwudu dengan maksud untuk salat sunah, atau untuk
membaca mushaf, atau ia bermaksud dengannya untuk bersuci demi salat, maka
itu sudah mencukupinya (wudunya sah dan dianggap sah untuk ibadah).
Wajh al-Istidial: Kias dengan maksud penggunaan (ta‘lil al-a‘mal), bahwa niat
menentukan fungsi syariat dari wudu. Kemaslahatan wudu hanya tercapai jika diniatkan
untuk ibadah. Tanpa niat, ia hanya tindakan fisik biasa adat, bukan ibadah.
c. Pendapat Sahabat
ikt e Aot S0 B BU5 e ¥ 1 J6 X D T 3 ol 12 L

-

Artinya:

4IMuhammad bin Ahmad al-Sarakhsi, Al-Mabsut, juz 1 (Cet. Mesir: Matba ‘at al-Sa‘adah, t.t ), h.
72.

42Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. ; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1415 H/1994 M). h. 137.
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Telah sampai kepadaku dari ‘Ali bin Abi Thalib bahwa beliau berkata: Ttu tidak

akan menyucikannya hingga ia mengingat bahwa itu adalah mandi junub (mandi

untuk mengangkat janabah).
Wajh al-Istidlal: Ittiba“ atsar sahabah sebagai bagian dari dalil dan landasan hukum.
Penetapan niat sebagai pembeda antara mandi adat dan mandi ibadah (taharah
syar ‘iyyah) berasal dari praktik dan fatwa sahabat besar.

d. Amalan Penduduk Madinah

Dalam nukilan dari Ibn Wahb dan ‘Abdu al-Jabbar ibn ‘Umar dari Rabi‘ah, dapat
disimpulkan adanya kebiasaan masyarakat Madinah dalam memandang niat sebagai
syarat sah wudu dan mandi. Ini merupakan hujjah yang kuat dalam Mazhab Maliki.
Wajh al-Istidlal: Amalan penduduk Madinah sebagai hujjah muktamad dalam Mazhab
Maliki, dianggap ijmak sukiri atau ijmak ‘amali. Karena Madinah adalah pusat Islam
awal, praktik kolektif mereka mencerminkan penerimaan Nabi saw. Maka, kewajiban niat
dalam wudu diambil dari konsensus praktis ini.

2. Bab Mandi Janabah
Pandangan Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi tentang Hukum Niat
Mandi janabah

Tidak terdapat khilaf di kalangan ulama tentang wajibnya mandi janabah bagi
setiap orang yang telah diwajibkan melaksanakan salat. Telah disebutkan sebelumnya
mengenai persyaratan niat untuk sahnya wudu. Dalam hal ini (mandi janabah), para
ulama berbeda pendapat: apakah niat disyaratkan untuk sahnya mandi janabah? Berikut
pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki.

1. Pendapat Mazhab Hanafi
Abii Bakr ibn Mas‘tid al-Kasani menyebutkan dalam kitabnya Bada i “ al-Sand i
fi Tartib al-Syara’i‘

439;,'03,“ L}/ (sjfb LQ.; ﬁaj}i ai,
Artinya:
Adapun syarat-syaratnya, maka sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam
wudu (niat mandi janabah bukan syarat).

2. Pendapat Mazhab Maliki
Pendapat Malik bin Anas al-Asbahi disebutkan dalam kitab al-Mudawwanah

o
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Artinya:

43Abi Bakr ibn Mas“id al-Kasant, Bada'i* al-Sand’i* fi Tartib al-Shard’i’, juz 1 (Cet. I; Mesir:
Matba‘at Sharikat al-Matbt ‘at al-‘Ilmiyyah, 1327 H). h. 34.

44Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1415 H/1994 M). h. 137.
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Imam Malik berpendapat bahwa apabila seorang junub mandi tanpa niat
mengangkat hadas besar, misalnya mandi untuk salat Jumat, karena panas, atau
sebab lain, maka mandinya tidak sah sebagai mandi janabah.

Mazhab Hanafi fokus pada tindakan lahiriah, tidak mensyaratkan niat secara
mutlak, sementara Mazhab Maliki fokus pada maksud ibadah, mewajibkan niat secara
Khusus agar sah.

Metode Istinbat Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi tentang Hukum Niat Mandi
Janabah

1. Metode Istinbat Mazhab Hanafi.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa niat bukan syarat sah untuk mandi janabah, sebab
tujuan utamanya adalah menghilangkan hadas, dan hal itu tercapai dengan menggunakan
air meski tanpa niat. Niat hanya menjadi faktor penentu pahala ibadah, bukan syarat untuk
keabsahan taharah. Berikut adalah pengelompokan metode istinbat dari Mazhab Hanafi
yang disebutkan al-Sarakhsi dalam kitabnya al-Mabsiit .*°

a. Al-Qur’an

L3l a2 o0y Bing S5 MDCM\J&MWWJJ@@
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Artinya:
Adapun dalil bagi kami adalah ayat wudu, di mana disebutkan secara tegas tentang
perintah mencuci dan mengusap, dan semua itu bisa terwujud tanpa adanya niat.
Maka, mensyaratkan niat adalah penambahan terhadap nas, karena dalam lafaz
yang ditetapkan (dalam Al-Qur’an) tidak terdapat petunjuk yang menunjukkan
adanya keharusan niat.

Wajh al-Istidlal: Mazhab Hanafi menggunakan ayat wudu Q.S. Al-Ma’idah/5: 6 sebagai

dalil untuk hukum mandi janabah, karena dalam ayat tersebut secara eksplisit disebut

perintah untuk mandi (bﬂLU), dan tidak menyebut syarat niat. Maka mereka

berpandangan bahwa niat bukanlah syarat sah mandi janabah, sebagaimana juga bukan
syarat sah wudu menurut mereka.
b. Kias

Jif oS i ) 8 50 0l 55 sl sl s 13
Artinya: ]
Jika air bisa menghilangkan najis yang bersifat 'ainiyyah (fisik) tanpa niat, maka
lebih-lebih lagi ia dapat menghilangkan hadas yang bersifat tidak tampak tanpa
niat.
Wajh al-Istidlal: Hadas lebih ringan dari najis nyata. Analogi berbasis fungsi air sebagai

pembersih.
2. Metode Istinbat Mazhab Maliki.

4SMuhammad bin Ahmad al-Sarakhsi, Al-Mabsut, (Cet. Bairut: Dar Al-Marafig, t.t), h. 72.
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Para ulama Mazhab Maliki menyatakan bahwa niat merupakan syarat sahnya mandi
Jjanabah. Berikut ini pengelompokan metode istinbat pendapat Malik bin Anas al-Asbaht
yang disebutkan dalam kitab al-Mudawwanah.*®

a. Sunah

Artinya:
Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat.
Wajh al-Istidlal: Semua amal (termasuk mandi) tergantung niat, sesuai bunyi lafaz umum
hadis. Pendekatan mafham ‘amm dan tafsir ibadr terhadap ibadah mahdah.
b. Kias

Wayh b B A Joo 15 i 5
Artinya:
Dan hal itu (mandi tanpa niat janabah) berada pada kedudukan seperti seseorang
yang melaksanakan salat sunah, maka tidak mencukupi dari salat fardhu.
Wajh al-Istidlal: Mengkiaskan mandi tanpa niat janabah dengan salat sunah yang tidak
sah untuk salat wajib. Karena keduanya adalah ibadah mahdah, maka niat menjadi
pembeda dan syarat validitas. Keduanya ibadah mahdhah, maka niat adalah pemisah

wajib. Kias fa ‘Iilr berdasarkan tujuan amalan.
c. Pendapat Sahabat
gl g Aled B3 B AU 53k ¥ JB 8T LI of 3 ode 02 a3l

Artinya:

Dan telah sampai kepadaku dari ‘Alf bin Abi Talib bahwa beliau berkata: 'Ttu

tidak akan menyucikannya hingga ia mengingat bahwa itu adalah mandi untuk

mengangkat janabah.
Wajh al-Istidlal: Penegasan dari sahabat bahwa niat membedakan jenis mandi. Pegangan
pada ijma‘ sahabah sebagai hujjah.

3. Bab Haid
Pandangan Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi tentang Waktu Maksimal
Masa Haid

Kaum muslimin bersepakat bahwa darah yang keluar dari rahim terbagi menjadi
haid, istihadah, dan nifas, serta bahwa haid bisa berlangsung hingga 10 hari. Namun,
muncul perbedaan pandangan bila darah terus mengalir melebihi batas itu, apakah
statusnya tetap haid atau menjadi istihadah, serta mengenai durasi maksimal haid, yang
diperselisihkan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki.

1. Pendapat Mazhab Hanafi

Abii Bakr bin Mas‘iid al-Kasani menyebutkan dalam kitabnya Bada’i‘ al-Sand’i* fi
Tartib al-Shara’i.

46Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1415 H/1994 M). h. 137.

62 | Mufadhal, Aswanto Muhammad Takwi Hede, Awal Rifai
Analisis Perbandingan Metode Istinbat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dalam Masalah Khilafiyyah (Bab Taharah)



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™ Lsu.ll ‘e
Vol. 2, No. 1 (2026): 48-72 AL-MABSUTH

doi: 10.36701/mabsuth.v2i1.2489

\

f Tt

Ga s Y \;fi % ,aii\,f s

—

47[::)./a

Artinya:
Adapun batas maksimal haid adalah 10 hari, tanpa ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama Mazhab kami (Mazhab Hanafi).

2. Pendapat Mazhab Maliki
Pendapat Malik bin Anas al-Asbahi disebutkan dalam kitab al-Mudawwanah

Bire L2kl o b il Y sl e G R8T ALK G s 36
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Artinya:
Dan telah dikatakan: Bahwa wanita tersebut duduk (tidak mengerjakan salat dan
puasa) selama hari-hari seperti (kebiasaan) wanita seumurnya, menurut pendapat
Malik, karena batas maksimal wanita menahan darah haid adalah lima belas
malam.

Metode Istinbat Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi Tentang Waktu Maksimal

Masa Haid

1. Metode Istinbat Mazhab Hanafi.

Mazhab Hanafi menetapkan batas maksimal haid adalah 10 hari, dengan dasar Takwil
terhadap hadis berdasarkan akal dan realitas biologis wanita, Ijmak sahabat sebagai
penguat, menunjukkan metode istinbat mereka yang menekankan penggunaan akal (ra’y)
dan berpegang teguh pada nash dan atsar, khas dalam mazhab ini. Abt Bakr bin Mas‘ad
al-Kasani menyebutkan dalam kitabnya Badd’i * al-Sand’i* fi Tartib al-Syara’i‘*®
a. Hadis

IR TSNS ““Y\.‘s\waj(;lijﬁsﬁ ;Q:A:Jsjjfwwsu“wuuj
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Artinya:

Namun, yang dimaksud dengan separuh di sini bukanlah separuh secara literal,
karena Kkita mengetahui secara pasti bahwa seorang wanita tidak duduk
(meninggalkan salat dan puasa karena haid) selama separuh dari umurnya, sebab
ia tidak mengalami haid pada masa kecil dan setelah ia mengalami putus haid
(menopause). Selain itu, masa suci dalam kebiasaan umum lebih panjang daripada
masa haid. Maka, yang dimaksud dengan separuh dalam hadis tersebut adalah
waktu yang mendekati separuh, dan itu adalah 10 hari.

47 Abi Bakr bin Mas‘iid al-Kasani, Bada’i* al-Sand’i* fi Tartth al-Shara’i’, juz 1 (Cet. I; Mesir:
Matba‘ah Sharikah al-Matbii‘at al-‘Ilmiyyah, 1327 H/1909 M), h. 40.

48Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1415 H/1994 M). h. 151.

49 Abi Bakr bin Mas‘iid al-Kasani, Bada’i* al-Sand’i* fi Tartth al-Shara’i’, juz 1 (Cet. I; Mesir:
Matba‘ah Sharikah al-Matbii‘at al-‘Ilmiyyah, 1327 H/1909 M), h. 40.
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Wajh al-Istidlal: “Setengah” ditakwil sebagai perkiraan, karena tidak realistis secara
biologis. Maka ditentukan 10 hari sebagai nilai moderat. Penafsiran tekstual dengan
pendekatan akal (ra’y) dan kebiasaan.

b. Ijmak
Gl gty iaa)l sl B G W
Artinya: /
Adapun dalil kami adalah hadis masyhur yang kami riwayatkan dan ijmak para
sahabat.

Wajh al-Istidlal: Ini memperkuat validitas hadis, meski sebagian ulama meragukan
tercapainya ijmak gat ‘7. Argumen ini menunjukkan pendekatan Mazhab Hanafi yang
sangat memprioritaskan asar sahabat sebagai otoritas hukum. Namun, penetapan ijmak
pada batas durasi biologis bisa dikritik, sebab fakta biologis dapat bervariasi.

2. Metode Istinbat Mazhab Maliki.

Mazhab Maliki menetapkan bahwa maksimal masa haid adalah 15 hari, berdasarkan
kias kehati-hatian, praktik ulama Madinah, pertimbangan maslahat, dan realitas biologis
wanita. Ini menunjukkan metode istinbat mereka yang komprehensif, menggabungkan
dalil nagli, kias, maslahat, dan ‘urf. Pendapat Malik bin Anas al-Asbahi disebutkan dalam
kitab al-Mudawwanah.*

a. Kias
P S R I NP (A A N T O S T AP SR e I I
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Artinya:

Setiap wanita yang masa haid biasanya kurang dari 15 hari, maka ia melakukan
istizhar (kehati-hatian) sebanyak 3 hari agar mencapai 15 hari.
Wajh al-Istidlal: Dalil ini menunjukkan metode Kias iktiyari (analogi kehati-hatian) yang
khas dari Mazhab Maliki, yaitu istizaar untuk meluaskan rentang haid hingga mencapai
batas maksimal 15 hari. Tujuannya agar wanita tidak terburu-buru menetapkan status suci
yang keliru.
b. Amalan Penduduk Madinah

ST B U R kKl 1 R o ol 8 g 08 Dt J
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Artinya:
Sahniin meriwayatkan dari Nafi¢, dari ‘Asim bin ‘Umar, dari Abt Bakr bin ‘Umar,
dari Salim bin ‘Abdillah, bahwa ia pernah ditanya: Berapa malam wanita
mustakadah meninggalkan salat? Salim menjawab: Ia meninggalkan salat selama
15 malam, lalu ia mandi dan salat.
Wajh al-Istidlal: Riwayat ini memperlihatkan otoritas ‘amal ahlu al-Madinah dalam
Mazhab Maliki, yang dianggap sebagai ijmak praktis dari generasi tabiin dan ahli fikih
Madinah. Ketetapan batas 15 malam bersumber dari fatwa para ulama besar Madinah,
seperti Salim bin ‘Abdillah, yang dijadikan hujah kuat.

S0Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah,
1415 H/1994 M). h. 151.
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c. Al-Maslakah al-Mursalah.
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Artinya:
Dan jika darah terus-menerus keluar darinya selama berbulan-bulan, maka (ia
tetap wajib salat dan dihukumi mustakadah) kecuali bila ia melihat darah yang ia
tidak ragu lagi dan yakin bahwa itu adalah darah haid, maka hendaklah ia
meninggalkan salat ketika itu.
Wajh al-Istidlal: Penetapan batas maksimal masa haid melalui pendekatan istidlal seperti:
untuk menghindari kebingungan pada wanita, mencegah terlalu lamanya meninggalkan
salat, serta mempertimbangkan kemungkinan darah yang terus-menerus Kkeluar,
merupakan bentuk penerapan Al-Maslakah al-Mursalah. Hal ini dimaksudkan untuk
mencegah beban taklif yang berlebihan dan menjaga ketetapan serta kestabilan hukum
syariat.

d. ‘Urf
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Artinya:

Dan telah dikatakan: Sesungguhnya wanita yang mengalami darah terus-menerus
duduk (tidak salat) selama jumlah hari kebiasaan teman-teman seangkatannya
(lizatih@), menurut Imam Malik, karena maksimal waktu darah tertahan pada
wanita adalah 15 malam.
Wajh al-Istidial: Ini adalah bentuk istinbat dengan memperhatikan kebiasaan biologis
wanita secara umum. Artinya, batas 15 malam bukan dari nas tekstual, tapi dari
pengalaman empiris.
4. Bab Tayamum
Pandangan Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi tentang Apakah
Disyaratkan Masuknya Waktu Salat untuk Bolehnya Bertayamum
Boleh bertayamum untuk salat sunah pada setiap waktu yang tidak dilarang untuk
melaksanakan salat padanya. Dan boleh bertayamum untuk salat yang terlewat (qadha’)
pada waktu kapan pun. Para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan tayamum
untuk salat fardu sebelum masuk waktunya. dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki.
1. Pendapat Mazhab Hanafi
Abi Bakr bin Mas‘nid al-Kasani menyebutkan dalam kitabnya Bada’i* al-Sana’i* fi Tartib

al-Syara’i* }
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Artinya:

SLAbii Bakr bin Mas‘iid al-Kasani, Bada’i* al-Sand’i* fi Tartth al-Shara’i’, juz 1 (Cet. I; Mesir:
Matba‘ah Sharikah al-Matbii‘at al-‘Ilmiyyah, 1327 H/1909 M), h. 54.
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Maka seluruh waktu adalah waktu untuk tayamum, sehingga diperbolehkan
bertayamum setelah masuk waktu salat maupun sebelum masuk waktu salat dan
ini adalah pendapat ulama-ulama Mazhab Hanafi.

2. Pendapat Mazhab Maliki

Muhammad bin Ahmad Ibn Rusyd al-Hafid menyebutkan dalam kitabnya Bidayat al-

Mujtahid wa Nlhayat al- Muqtasld

@AL..J\ u.a.u [y uda ) u’“ V.@Ms g_,djj‘ Jj>-.> .la\ %) Rl (29 A.:SL:J\ AR L/ab
s
Artinya:
Adapun masalah ketiga, yaitu syarat masuknya waktu (salat) maka sebagian dari
mereka mensyaratkannya (Masuknya Waktu Salat Untuk Bolehnya Bertayamum)
dan ini adalah Mazhab Syafii dan Malik.
Metode Istinbat Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi Tentang Apakah
Disyaratkan Masuknya Waktu Salat Untuk Bolehnya Bertayamum

1. Metode Istinbat Mazhab Hanafi.

Mazhab Hanafi membolehkan tayamum sebelum masuk waktu salat, karena mereka
memandang sebab (ilat) tayamum adalah ketiadaan air, bukan waktu salat. Ini didasarkan
pada nash Al-Qur’an yang mutlak, hadis yang mendukung kelonggaran, dan analogi
hukum dengan wudu. Muhammad bin Ahmad al-SarakhsT menyebutkan dalam kitabnya
al-Mabsug.*?

a. Al-Qur’an

Muhammad bin Ahmad al-Sarakhsi menyebutkan dalam kitabnya al-Mabsut

G o 132225 20 pd2 (6 QS 3 s

Artinya:

kami berdalil dengan firman Allah Swt. maka jika kalian tidak mendapatkan air,

maka bertayamumlah kalian dengan tanah yang bersih (suci).
Wajh al-Istidlal: Allah hanya mensyaratkan tidak adanya air tanpa menyebut waktu salat.
Maka bertayamum boleh dilakukan sebelum masuk waktu karena syaratnya hanya
ketiadaan air. Tidak ada syarat waktu salat dalam ayat; hanya syarat ketiadaan air. Maka
tayamum boleh kapan saja saat air tidak ada.

b. Kias

5 WA B hy e A G U4 03 Uy 350 % 2
Artinya:
Kemudian sebagaimana berwudu dengan air boleh dilakukan sebelum masuk

waktu salat karena sebabnya yaitu hadas sudah tetap, maka demikian pula
tayamum.

S2Muhammad bin Ahmad Ibn Rusyd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, juz
1 (Cet. Kairo: Dar al-Hadith, 1425 H/2004 M). h. 73.
®3Muhammad bin Ahmad al-Sarakhsi, Al-Mabsuy, (Cet. Bairut: Dar Al-Marafig, t.t ), h. 109-111.
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Wajh al-Istidlal: Persamaan sebab antara tayamum dan wudu (keduanya bentuk taharah
pengganti hadas). Kias ta ‘Iilt berbasis ‘illah syar ‘iyyah yang sudah tetap sebelum waktu
salat.

2. Metode Istinbat Mazhab Maliki.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa tayamum hanya sah dilakukan setelah masuk
waktu salat, sebagai bentuk kehati-hatian dan untuk mencegah penyalahgunaan rukhsah.
Pendalilan mereka kuat pada sunah ragririyyah, amalan penduduk Madinah, dan
pendekatan saddu al-Zara’i serta “urf. Malik bin Anas al-Asbahi menyebutkan dalam
kitabnya al-Mudawwanah.>

a. Hadis
EE A IG5 e 53N ST el) 1 o) ade A U2 S 5T
Artinya:

Lalu hal itu disebutkan kepada Rasulullah saw. Maka beliau berkata kepada orang
yang mengulang salatnya: Engkau mendapat pahala dua kali. Dan kepada yang
tidak mengulang, beliau berkata: Salatmu telah sempurna dan sah.
Wajh al-Istidlal: Dalam hadis, Nabi Muhammad saw. menyetujui salat seseorang yang
tayamum setelah masuk waktu, dan tidak menyuruh mengulang. Menunjukkan bahwa
tayamum cukup dan sah jika dilakukan pada waktunya. Tidak disebut adanya sah
tayamum sebelum waktu salat.

5. Bab Bersuci dari Najis
Pandangan Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi tentang Hukum Perintah
Menghilangkan Najis.

Para ulama sepakat, berdasarkan dalil-dalil yang didengar (dari syariat), bahwa
menghilangkan najis diperintahkan dalam syariat. Namun mereka berselisih pendapat:
apakah perintah tersebut bersifat wajib, atau bersifat anjuran (Mandib).

1. Pendapat Mazhab Hanafi
Imam Burhan al-Din al-Marghinani menyebutkan dalam kitabnya al-Hidayah fi Syarh
Bidayat al-Mubtadt
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Artinya:
Membersihkan najis adalah wajib dari tubuh orang yang salat, pakaiannya, dan
tempat yang digunakan untuk salat, berdasarkan firman Allah Swit.
Dan pakaianmu, maka bersihkanlah.
2. Pendapat Mazhab Maliki

5Malik bin Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1415 H/1994 M). h. 145-147.

S5Ali bin Abi Bakar al-Marghinani, Al-Hidayah fi Syarh Bidayat al-Mubtadi, juz 1 (Cet.
Bairut: Dar Thya’ al-Turats al-*Arabi, t.th.). h. 36.
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‘Ubaidullah bin al-Husain Ibn al-Jallab al-Maliki menyebutkan dalam kitabnya At-Tafi*
fi Figh al-Imam Malik bin Anas.
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Artinya:
Menghilangkan najis dari pakaian, tubuh, dan tempat (salat) hukumnya sunnah,
bukan wajib, kecuali jika najis tersebut berada pada anggota wudu, maka wajib
dihilangkan, karena tidak sah menyucikan anggota wudu apabila najis masih
terdapat padanya.
Metode Istinbat Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi Tentang Hukum Perintah
menghilangkan Najis.
1. Metode Istinbat Mazhab Hanafi.
Muhammad bin Ahmad Ibn Rusyd al-Hafid menyebutkan dalam kitabnya Bidayat al-
Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid.>
a. Al-Qur’an
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Artinya:
Perbedaan mereka para ulama dalam firman Allah J.@Jae :Juuj apakah ayat

tersebut dipahami secara hakiki (harfiah) atau secara majazi (kiasan).
Wajh al-Istidlal: Perintah Allah dianggap sebagai dalil atas kewajiban menghilangkan
najis dari pakaian yang digunakan untuk salat, karena perintah itu datang dalam bentuk
amar yang menunjukkan tuntutan. Ayat ini dipahami oleh sebagian ulama sebagai
perintah membersihkan najis secara hakiki, bukan sekadar perintah menyucikan jiwa
(majazi).
b. Kias

s G JLa Y OB s 01 @ Cas o381 @ BED G sl a3y
ZKJ\ kg s
Artinya:

Jika kewajiban menyucikan (najis) berlaku atas pakaian, maka berlaku pula atas
badan dan tempat (salat), karena penggunaan (tempat, badan, pakaian) dalam salat
mencakup semuanya.
Wajh al-Istidial: Analogi dilakukan antara pakaian, badan, dan tempat. Ketiganya
digunakan dalam salat, maka kewajiban menghilangkan najis juga berlaku pada
semuanya secara merata.
c. lIstihsan

%6‘Ubaidullah bin al-Husain Ibn al-Jallab al-Maliki, At-Tafii‘ fi Figh al-Imam Malik bin
Anas, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1428 H/2007 M). h. 27.

57°Alf ibn Abi Bakr ibn ‘Abd al-Jalil al-Farghani al-Marghinani, al-Hidayah fi Sharh Bidayat al-
Mubtadr, juz 1 (Cet. Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.). h. 36-37.
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Artinya:
Apabila sepatu kulit terkena najis yang memiliki benda (berwujud) seperti kotoran
hewan, tinja, darah, atau mani, kemudian najis itu mengering, lalu digosokkan ke
tanah, maka itu boleh. Dan initermasuk istihsan.
S pa sl s S d B oWy s 5 8T g f 255
Artinya:
Dan dari Abt Yusuf bahwa jika seseorang mengusap (najis tersebut) di tanah
hingga tidak tersisa bekas najis, maka (benda itu) menjadi suci, karena
(berdasarkan) keumuman bencana ( ‘umim al-balwa).
Wajh al-Istidlal: Ini adalah bentuk rukhsah berdasarkan keumuman kesulitan (‘umiim al-
balwa). Mengingat penggunaan sepatu di luar rentan najis, maka istihsan digunakan
sebagai metode pelonggaran hukum demi kemudahan dalam kondisi umum.
2. Pendapat Mazhab Maliki.
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dustqi al-Maliki menyebutkan dalam kitabnya
Hashiyat al-Dusiugt ‘ala al-Syarh al-Kabir.>®
a. Kias.

ks B35 ¢ Jedll 1 31 3} i s ek s g 50 106
e () 1 e

Artinya:
Barang siapa memakai celak dari empedu babi, maka ia wajib membasuh bagian
dalam matanya jika tidak dikhawatirkan ada bahaya dari mencucinya. Namun jika
dikhawatirkan bahaya, maka hal itu dianggap sebagai sesuatu yang tidak mampu
dilakukan, maka tidak wajib menghilangkannya dari bagian dalam tubuh.
Wajh al-Istidlal: Diterapkan kias antara najis zahir (luar) dan najis batin (dalam tubuh
seperti mata). Disyaratkan penghilangan najis jika tidak menimbulkan madarrah
(bahaya), menunjukkan pendekatan ‘aqli maslahi khas Malikiyyah.
b. Magasid al-Syart ‘ah

Uy;\w&uw@ﬂﬁ A5 ¥ el g L Dlsadl antsd A SUASE
LE W Lo B o S0 Jdd s S 5

Artinya:
Demikian pula penghilangan najis: yang menjadi mukhatab (yang dituju oleh
khirab) adalah anak kecil, bukan walinya. Namun ia tidak ditujukan
(diperintahkan) untuk itu dalam bentuk kewajiban atau kesunahan sebagaimana

%8Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dusiiqi al-Maliki, Hashiyat al-Dusiigt ‘ala al-Syarh al-
Kabir, juz 1 (Cet. Bairut: Dar al-Fikr, t.th.). H. 66.
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orang dewasa yang disebutkan di sini, melainkan hanya dalam bentuk anjuran

(mandub) saja.
Wajh al-Istidlal: Tujuannya adalah pendidikan terhadap kesucian dan pembiasaan anak-
anak dalam ibadah. Ini memperlihatkan aspek tarbiyah dan tahdhib, bagian dari maqasid
al-shari‘ah.Penetapan status mandub (anjuran) dalam konteks anak kecil didasarkan pada
pendekatan maslakah dan tarbiah. Magasid yang dituju di sini adalah taghir (pembiasaan
suci) dan ta ‘lim al-atfal.

c. Istidlal dengan Khithab al-Wad * (Pendekatan Syartiyyah dan Ma ‘na Matliib)

saath d Slas a5 0 Y S i LDS diag (g llas 15 DG
Sl 2t 3 U sl s il 5 G 5 i o201 ie

f

Artinya:
Ini adalah khitab wad", yakni hukum syariat ini masuk dalam kategori khitab
wad ‘, sehingga subjek yang dituju (yang dikenai hukum ini) adalah anak kecil,
bukan walinya. Khitab wad* adalah firman Allah Swt. yang berkaitan dengan
penetapan sesuatu sebagai sebab, syarat, atau penghalang suatu hukum. Misalnya,
penetapan taharah (kesucian) sebagai syarat sahnya salat.
Wajh al-Istidial: Mazhab Maliki menyebut bahwa penghilangan najis (taharah al-
Khabas) masuk dalam khitab al-wad, yaitu sebagai syarat sah ibadah, seperti salat dan
tawaf. Ini bukan semata-mata perintah zaklifi, tapi karena berhubungan langsung dengan
sah tidaknya ibadah. Maka ia adalah syarat syariat.

KESIMPULAN

Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Maliki memiliki
karakteristik dan pendekatan yang khas, meskipun keduanya tetap berpijak pada sumber-
sumber hukum Islam yang disepakati, seperti Al-Qur’an, Sunah, ijmak, dan kias.Mazhab
Hanafi mengedepankan metode rasional yang sistematis dalam penetapan hukum,
khususnya saat nas eksplisit tidak tersedia. Proses istinbat dimulai dari Al-Qur’an dan
hadis sahih, dilanjutkan pendapat sahabat, dan jika belum ditemukan jawaban, digunakan
kias serta istihsan. Pendekatan ini mencerminkan kehati-hatian tinggi dalam menerima
hadis, dengan preferensi utama pada hadis mutawatir, namun hadis a@had juga diterima
dengan syarat diperiksa keadilan perawi dan konteks hukumnya. Selain itu, dalam kondisi
tertentu, adat dijadikan pertimbangan hukum selama tidak bertentangan dengan prinsip
syariat. Sementara itu, Mazhab Maliki, sangat menekankan amal penduduk Madinah
sebagai otoritas hukum, karena dipandang mewarisi praktik Nabi saw. dan para sahabat.
Selain itu, mazhab ini mengadopsi Maslahah mursalah, istihsan, dan saddu al-Zard'i
dalam ijtihad, sehingga lebih kontekstual dan berorientasi kemaslahatan.Mazhab Hanafi
mengutamakan pendekatan rasional dan argumentatif dalam merumuskan hukum.
Perbedaan metodologi keduanya mencerminkan keluasan khazanah istinbat fikih Islam,
yang tetap berpijak pada sumber hukum sahih dan merespons kebutuhan umat lintas
zaman. Memahami perbedaan metode istinbat ini sangatlah penting, supaya tidak muncul
sikap fanatisme terhadap Mazhab tertentu, melainkan dapat menumbuhkan sikap saling
menghargai dan toleransi dalam pelaksanaan ibadah.
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